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ABSTRAK

Diva Dwiyanti (2021) : Tinjuan Kondisi Fisik Atlet Senam Aerobic
Gymnastic Kota Bukittinggi Di Masa New

Normal

Penelitian ini berawal dari belum diketahuinya tingkat kondisi fisik atlet
senam aerobic gymnastic kota Bukittinggi di masa new normal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik para atlet aerobic gymnastic
Kota Bukittinggi di masa new normal.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan metode yang digunakan
adalah metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet aerobic gymnastic
kota Bukittinggi sebanyak 12 orang terdiri dari 6 orang putra dan 6 orang putri.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah semua atlet aerobic gymnastic kota
bukittinggi.

Hasil penelitian tingkat kondisi fisik atlet senam aerobic gymnastic kota
bukittinggi di masa new normal, dari hasil tes kondisi fisik tidak ada atlet dengan
kondisi fisik baik sekali dan baik, 6 atlet (50%) dengan kondisi fisik tergolong
“sedang”, sebanyak 5 atlet (41,67%) dengan kondisi fisik tergolong “kurang”, dan
1 orang atlet (8,33%) tergolong “kurang sekali”. Maka tingkat kondisi fisik atlet
aerobic gymnastic Kota Bukittinggi di masa new normal Dikategorikan Kurang.

Kata kunci: Kondisi Fisik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Indonesia pada saat ini merupakan salah satu negara yang sedang
gencar-gencarnya melakukan pembinaan dari berbagai bidang, diantaranya yaitu
olahraga dan budaya. Dari berbagai bidang yang di bina, olahraga merupakan
salah satu bidang yang harus di kembangkan.Istilah olahraga jika ditinjau dari
asal kata, terdiri dari dua kata yaitu kata “Olah”dan kata “Raga”.Pengertian
olahraga itu sendiri dijelaskan oleh Santosa (2010: 41) bahwa “Olahraga adalah
serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang dilakukan orang dengan
sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya”.

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna
membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga telah
memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan
masyarakat. Selain itu olahraga juga menjadi salah satu ajang untuk pembentukan
sebuah prestasi, Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-undang RI
No.3 tahun 2005 pasal 4 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi:

“Keolahragaan  nasional bertujuan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,

memperkokoh ketahanan nasional, sertamengangkat harkat, martabat
dan kehormatan bangsa”.

Dalam meraih sebuah prestasi yang baik selain pembinaan dan pelatihan yang

terprogram secara teratur hendaknya pembinaan juga diarahkan kepada



pembinaan kondisi fisik karena kondisi fisik merupakan salah satu yang
sangat memegang peranan penting dalam meraih prestasi puncak. Prestasi dalam
olahraga adalah hasil yang diperoleh atau dicapai oleh seseorang melalui
kegiatan olahraga atau berolahraga. Dan hasil yang dimaksud terlihat dalam
bentuk kemampuan (ability) fisik dan keterampilan (skill) motorik atau
teknik serta kemampuan mental seseorang atau atlet dalam berolahraga.”
Dan terkait itu Syafruddin (2013:55) juga menjelaskan “kemampuan
seseorang atau atlet dalam suatu pertandingan atau kompetisi pada dasarnya
ditentukan oleh empat faktor yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan
mental”. Untuk membuat seorang atlet bisa menguasai empat faktor di atas
maka bisa diasah melalui latihan. Latihan-latihan yang diberikan harus
mencakup empat faktor tersebut. Begitu juga untuk latihan senam aerobik.
Khusus untuk cabang olahraga senam, senam merupakan salah satu cabang
olahraga yang diakui diseluruh dunia.Kata senam itu sendiri merupakan
terjemahan langsung dari bahasa Inggris Gymnastics, atau bahasa Belanda
Gymnastiek.Gymnastics dalam bahasa aslinya merupakan serapan dari bahasa
Yunani, Gymnos yang artinya telanjang. Menurut Hidayat (1995), kata
gvmnastiek tersebut dipakai untuk menunjukan kegiatan-kegiatan fisik yang
memerlukan keleluasaan gerak, sehingga perlu dilakukan dengan telanjang atau
setengah telanjang. Menurut kusuma (1997:120) mengemukakan bahwa senam
merupakan olahraga yang bertujuan meningkatkan kekuatan sendi dan

keindahan tubuh, sehingga olahraga senang ini banyak diminati orang.



Imam Hidayat mendefinisikan senam sebagai: Suatu latihan tubuh yang
dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan
terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran
jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilainilai mental
spiritual. Menurut Berlina (2019) latihan yang membutuhkan kekuatan,
keseimbangan, kelentukan, keterampilan dan meningkatkan kebugaran
jasmani, yang dilaksanakan secara berirama yaitu senam. Imami (2019)
mengatakan bahwa, senam merupakan kegiatan-kegiatan yang mengacu
kepada kualitas gerakan hingga mengandung arti sebagai suatu sistim
latthan untuk meningkatkan kemampuan fisik melalui latihan tubuh.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa senam adalah suatu kegiatan yang muncul ketuka sipelakunya
berusaha keras untuk menguji kemampuan gerak tubuhnya dalam hubungan
dengan kekuatan dan tingkat kesulitan yang dipilih secara sengaja.Latihan
tersebut diciptakan dan dipilih dengan terencana, terprogram dan disusun secara
sistematis dengan tujuan untuk membentuk dan mengembangkan pribadi secara
harmonis.

Senam diorganisir oleh FIG (Federation Internationale de Gymnastique)
dibagi menjadi 6 kelompok yaitu: 1) Senam Artistik (Artistic Gymnastics), 2)
Senam Ritmik Sportif (Sportive Rhtmic Gymnastics), 3) Senam Akrobatik
(Acrobatic Gymnastics), 4) Senam Aerobik Sport (Sport Aerobic), 5) Senam

Trampolin (Trampolinning), 6) Senam Umum (General Gymnastics)



Diantara 6 kelompok jenis senam yang diuraikan oleh FIG (Federation
Internationale de Gymnastique), ada senam yang dinamakan senam aerobik
sportatau sport aerobic. Senam ini pengembangan dari senam aerobik yang
mana unsurnya adalah penggabungan dari tarian dan kalestenik tertentu
digabung dengan gerakan-gerakan akrobatik. Nomor-nomor sport aerobic ini
dibagi oleh 6 kategori yaitu : 1) Perorangan Putra, 2)Perorangan Putri, 3)
Pasangan Campuran, 4) Trio, 5) Kwartet, dan 6) Grup.

Di Indonesia organisasi yang menaungi senam adalah PB.PERSANI
(Pengurus Besar Persatuan Senam Indonesia).Sedangkan untuk urusan di seluruh
dunia, ada FIG (Federation International of Gymnastics) yang menjadi pusat
dari senam. Kegiatan perlombaan senam juga sudah rutin di selenggarakan
secara resmi di ajang multievent tingkat nasional, regional, dan internasional, hal
ini menunjukan bahwa senam adalah sebagai olahraga prestasi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi optimal atlet
dilihat dariaspek pesenam yaitu faktor fisik, teknik dan psikologi. Faktor — faktor
ini saling terkait dan tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Faktor Kondisi Fisik
merupakan salah satu unsur penting yang harus dikuasai dan dipunyai oleh setiap
atlet dalam suatu pertandingan. Kondisi fisik dalam olahraga meliputi: kekuatan,
kecepatan, daya tahan, kelentukan, koordinasi, daya ledak, kelincahan,
keseimbangan, ketepatan, dan reaksi.

Berdasarkan observasi di lapangan yang saya dapatkan dari BudimanZufri
(Pelatih aerobic gymnastic Bukittinggi) pada awal hingga akhir perlombaanatlet

telah melakukan gerakan dengan tempo yang tepat. Tetapi pada saat melakukan



gerakan difficulty seperti lompatan, split, push up, dan gerakan — gerakan

yang lainnnya sehingga hasil yang diperoleh kurang memuaskan.

Prestasi atlet senam aerobic gymnastic di Kota Bukittinggi di tingkat
Provinsi pada tahun 2010-2014 cukup buruk.Mereka hanya bisa membawa 1
mendali dari berbagai nomor perlombaan. Pada tahun 2016 prestasi tim
senam aerobic gymnastic Kota Bukittinggi sangat baik. Mereka hampir
menjuarai semua nomor perlombaan yang diikutinya.Dan pada tahun 2018
mengalami penurunan, mereka hanya bisa membawa 2 mendali dari 5 nomor
perlombaan.

Tabel 1.1 Tabel Prestasi Atlet Senam Aerobic Gymnastic Kota
Bukittinggi di Tingkat Provinsi

Tahun Mendali
Emas Perak | Perunggu

2010 1

2012 1

2014 1

2016 3

2018 2

Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 prestasi atlet mengalami penurunan hal
ini dipengaruhi oleh banyak faktor yang secara garis besar dapat
dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor internal (dalam) dan faktor
eksternal (luar).

Faktor internal adalah faktor dari dalam, yaitu dari diri atlet itu sendiri



seperti kemampuan fisik, teknik, taktik, bakat, dan kemampuan mentalnya.
Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang
mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet atau dari luar
potensi yang dimiliki atlet. Faktor eksternal meliputi faktor pelatih, pembina,

iklim, cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, penonton dan keluarga.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas, maka
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Motivasi
2.Lingkungan tempat latihan
3.Kondisi fisik
4.Sarana dan prasarana
5.Pandemi covid-19

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dari itu penulis
memiliki pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Kondisi Fisik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1.Bagaimanakah kemampuan kekuatan atlet aerobic gymnastic Kota
Bukittinggi?
2.Bagaimanakah kemampuan kelincahan atlet aerobic gymnastic Kota
Bukittinggi?

3.Bagaimanakah kemampuan kelentukan atlet aerobic gymnastic Kota



Bukittinggi?
4.Bagaimanakah kemampuan keseimbangan atlet aerobic gymnastic Kota
Bukittinggi?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Kekuatan Atlet Aerobic Gymnastic Kota Bukittinggi.
2. Kelincahan Atlet Aerobic Gymnastic Kota Bukittinggi.
3. Kelentukan Atlet Aerobic Gymnastic Kota Bukittinggi.

4. Keseimbangan Atlet Aerobic Gymnastic Kota Bukittinggi.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi :

1. Peneliti sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan
program strata satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas [lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pengurus PERSANI Kota Bukittinggi sebagai bahan acuan bagi pelatih,
pemain, dan pembina yang mengurus atlet aerobic gymnastic untuk
pencapaian prestasi yang lebih baik.

3. Pelatih sebagai bahan masukan dan pedoman dalam memberikan program
latihan fisik aerobic gymnastic kepada para atlet.

4. Atlet sebagai gambaran tentang tingkat kemampuan kondisi fisik aerobic
gymnastic yang nantinya dapat ditingkatkan.

5. Mahasiswa sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan Jurusan



Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan maupun Perpustakaan

Pusat Universitas Negeri Padang.



